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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin bertambah maju, semua aspek kehidupan harus mengikuti perkembangannya dengan cepat, dan komputer adalah salah satu dari beberapa dari teknologi yang mempengaruhi aspek kehidupan dan cara kerja manusia.

Dalam hal ini, komputer diperlukan sebagai media pengolahan data. Kecepatan akses input dan output data dalam menggunakan komputer merukan factor dominan untuk mengorganisir semua bentuk industri pada suatu perusahaan  dan dapat memberikan kemajuan  dalam  menganalisa dan membuat kebijaksanaan perusahaan.

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Tetapi pada dasarnya perusahaan bertujuan untuk mencapai keuntungaan yang sebesar-besarnya serta berusaha untuk dapat memperlancarkan jalannya perusahaan. PT. PLN ( Persero)  sebagai perusahaan yang melayani  kebutuhan masyarakat juga dituntut untuk memberikan  kesejahteran dan fasilitas yang sangat diperlukan oleh karyawan . Tunjangan Kompensasikan Karya (TKK) merupakan salah satu bentuk yang diberikan PT.PLN (Persero) bagi karyawannya atas karya dan prestasi yang ingin dicapai dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab. Untuk mengetahui lebih lanjut system pembayaran tunjangan kompensasi karya diperlukan suatu peninjauan yang mendalam, agar diperoleh suatu perumusan tentang system pembayaran tunjangan kompensasi karya. Hal ini mendorong saya mengambil judul:”SISTEM KOMPUTERISASI  PENGOLAHAN DATA PEMBAYARAN TUNJANGAN  KOMPENSASI KARYA (TKK) DAN LEMBUR DI PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT.

1.2 Pokok Masalah


Dengan mengidentifikasikan masalah ini, dapat diambil permasalahan di dalam pembayaran tunjangan kompensasi karya yang akan dibahas dalam laporan ini. Adapun permasalahan –permasalahan  yang muncul pada system pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) pada PT. PLN (Persero) Distribusi  Jawa Barat, antara lain:

1. Sistem Informasi Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) yang masih memakai system Lotus, sehingga masil lambat dalam pemprosesan datanya.

2. Kesalahna dari sumber manusianya sendiri, misalnya dalam hal pengisian data.

1.3 Batasan Masalah

Saya membatasi masalah dalam penulisan ini mencakup pembahasan tentang:

1. Sistem yang diamati hanya system pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya dan lembur.

2. Pengolahan Data Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) dan  lembur menggunakan bahasa pemograman Dhelpi 5.0
1.4 Metode Pengumpulan Data


dalam penyusana laporan ini, penulis menggunakan metode Deskriptif Analisys, yaitu dengan mengumpulkan dan menguraikan  data, sehubungan dengan pelaksanaan program kesejahteraan pegawai yang dilaksanakn oleh perusahaan pada setiap periode tertentu. Data yang dimaksud adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian melalui:

a. Metode Kepustakaan, merukan cara untuk memperoleh data tertulis dengan mengadakan penelaahan terhadap literatur  yang berhubungan dengan  masalah yang akan dibahas.

b. Metode Observasi, metode pengumpulan data dengan mengadakan penelitian langsung di PT. PLN (persero) Distribusi jawa Barat.

c. Metode wawancara, yaitu memperoleh data dengan mengadakan Tanya jawab kepada Kepala Bagian atau orang yang berwenang  terhadap masalah tersebut dan dapat memberikan informasi.

1.5 Sistematika Penulisan


Dalam hal penulisan laporan tugas akhir ini, sistematika penulisan yang digunakan sebagai berikut:

BAB I 

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakan masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengambilan data serta sistematika penulisan.

BAB II

LANDASAN TEORI

Bab ini berikan tentang sejarah singkat perusahaan, kedudukan , tujuan tugas pokok dan fungsi PT. PLN dan struktur organiasai serta prosedur pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya dan Lembur.

BAB III
PENJELASAN SISTEM

Bab ini berisi tentang perancangan system, perancangan table, relasi antar table, penjelasan relasi antar table,  perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini diuraikan mengenai cara kerja dari program Pengolahan Data Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya dan Lembur di PT. PLN Distribusi Jawa Barat.

BAB V
PENUTUP



Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.

BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Singkat PT. PLN (Persero) Distribusi jawa barat


PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat merupakan kantor pusat untuk wilayah Jawa barat, yang bertugas mendistribusikan tenaga listrik kepada konsumennya, baik itu perorangan atau konsumen industri PT. PLN (persero) dibantu oleh cabang-cabang yang berada di seluruh daerah propinsi jawa barat.

Kelistrikan di Indonesia  telah ada  sebelun tahun 1943 dimulai dari pemakaina  untuk keperluan perusahaan-perusahaan perorangan (swasta) milik Belanda. Perkembangan perusahaan kelistrikan dibagi menjadi beberapa periode yaitu:

· Periode 1945 – 1950

a. Perusahaan listrik dan gas dikuasai oleh pemerintahan RI dan dibentuk jawatan listrik dan gas pada tanggal 27 Oktober 1945.

b. Pada tanggal 19 Desember 1948 jawatan listrik dan gas dikuasai oleh belanda. Dan tahun 1950 pemerintah RI merebutnya.

· Periode 1951 – 1966

a. jawatan tenaga mengelola Perusahaan Negara untuk Pembangkit Tenaga Listrik (PENUPETEL), kemudian diperluas dengan  mengelola Perusahaan Negara untuk Distribusi Tenaga Listrik (PENUDITEL).

b. Berdasarkan keputusan Presiden No. 163 tanggal 3 Oktober 1953 Perusahaan Listrik milik swasta Belanda diambil dan dimasukkan kejawat negara.

c. Pada tanggan 23 September 1958 jawatan diubah namanya menjadi Perusahaan Listrik Negara (PLN).

d. Pada tahun 1966 debgab peraturan No. 4/PRT/1965 P(X). dibagi menjadi:

1. Perusahaan Listrik Negara (PLN)

2. Perusahaan Gas Negara (PGN)

· Periode 1067 – 1994

a. PLN dialihkan ke Departemen Pekerjaan Umum dan tenaga Listrik        (PUTL).

b. Pada tahun 1972 PLN ditetapkan sebagai perusahaan umum.

c. PLN dialihkan ke Departemen  Pertambangan dan Energi dibawah direktorat Jendral Ketenagaan.

d. PLN wilayah eksploitasi XI diubah menjadi PLN Distribusi Jawa Barat.

· Periode 1994 – 1998

Dengan adanya peraturan pemerintahan RI NO. 23 tahun 1964 tanggal 16 Juni 1994, maka sejak tanggal 30 Juli sesuai dengan akte pendiriannya,  PLN disebut menjadi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat, yang meliputi wilayah kerja daerah propinsi  jawaa Barat yang terdiri dari 13 cabang, satu bengkel mesin, satu bengkel distribusi dan satu unit  pengaturan distribusi. Selain  itu PT. PLN mempunyai satu kantor pusat wilayah yang disebut  PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat yang berkedudukan di Bandung  Jl. Cikapundung Barata no.2.

· Periode 1998 – sekarang

PT. PLN (Persero) distribusi jawa Barat  meliputi wilayah kerja daerah propinsi Jawa Barat  yang memiliki 13 cabaang dan satu unit pengaturan distribusi, dengan kantor pusat wilayah yang berkedudukan di Jl. Cikapundung barat No. 2 Bandung. PT. PLN (persero) distribusi Jawa barat  dalam struktur organisasi yang mempunyai lima bidang dan satu Kontrol intern.

2.1.1 Kedudukan, Tujuan Tugas pokok dan fungsi PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat

2.1.1.1  Kedudukan PT.PLN (persero) Distribusi Jawa Barat

PT. PLN (persero) merupakan unsur pelaksanaan dari sebagian tugas pokok dan fungsi departemen PT. PLN dipimpin oleh suatu direksi yang terdiri dari Direktur Utama yang bertanggung Jawab langsung kepada menteri dan lima orang direktur yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

2.1.1.2 Tujuan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa barat 

Tujuan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat adalah mengusahakan kontribusi tenaga listrik  dan jumlah serta mutu yang memadai  untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat secara adil dan merata, serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi  dengan mengusahakan keuntungan  sehingga dapat membiayai kebutuhan masyarakat,  dan menjadi perintis kegiatan-kegiatan pendistribusian tenaga listrik yang belum dapat dilaksanakan oleh sector swasta dan koperasi diwilayah kerjanya.

2.1.1.3 Tugas Pokok PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

Untuk mencapai tujuan sebagaimana yang dimaksud diatas PT.PLN (persero) Distribusi Jawa Barat mempunyai fungsi sebagai berikut:

1. Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta pendistribusian tenaga listrik

2. Pengoperasian dan pemeliharaan sistem pendistribusian tenaga listrik

3. Perencanaan dan pembinaan penjualan tenaga listrik dan pelayanan kepada pelanggan

4. Pengelola sumber daya manusia, keuangan dan administrasi diunitnya.

5. pengawasan pelaksanaan kegiatan distribusi.

2.1.14 Struktur Organisasi PT. PLN Distribusi Jawa Barat 


Struktu organisasi PT. PLN Distribusi terdiri dari:

1. Pemimpin

2. Deputi pemimpin Bidang perencanaan

3. Deputi pemimpin Bidang Kontruksi

4. Deputi pemimpin Bidang Pengusahaan

5. Deputi Pemimpin Bidang keuangan

6. Deputi Pemimpin Bidang Kepegawaian dan Administrasi

7. Kontrol Intern.

2.2 Konsep Dasar Sistem


Ada dua kelompok Pendekatan di dalam mendefinisikan system yaitu,

”Sistem adalah suatu hubungan  jaringan kerja dari prosedur – prosedur yang saling berhubungan, berkelompok, bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk menyelesaikan suati sasaran tertentu.

“ Sistem adalah kumpulan dari elemen  yang salin  berinteraksi  untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.  

Kedua definisi diatas adalah benar dan tidak saling bertentangan, yang berbeda adalah  cara pendekatannya. Komponen-komponen atau subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan  membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan dan sasaran dari system dapat tercapai.

2.3 Pengertian Kompensasi

Untuk memperoleh gambaran yang paling jelas mengenai kompensasi didalam menunjang kesejahteraan  karyawan, adapun definisinya adalah sebagai berikut:

“Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang atau barang lansung ataupun tidak langsung yang diterima oleh pegawai sebagai imbalan atau jasa yang diberikan oleh perusahaan”. (Manajemen Sumber Daya Manusia, Drs. Malayu Hasibuan, 1994)

Dari penjelasan diatas maka penulis mencoba  untuk menyimpulkan  bahwa kompensasi adalah semua penghargaan yang diterima pegawai baik berbentuk   uang, barang atau jasa seperti upahan gaji, insentif, tunjangan dan pelayanan yang bersifat fasilitas yang diberikan perusahaan.

2.4 Dasar, Tujuan dan bentuk Kompensasi

2.4.1 Dasar Kompensasi


Hal yang menjadi dasar penentuan pemberian Kompensasi secara umum, dasar penentuan tersebut dapat dibedakan atas:

1. Kompensasi berdasarkan Satuan Volume

Adalah model pemberian kompensasi yang banyak dilaksanakan di kehidupan masyarakat sehari-hari. Misalnya kompensasi  yang diberikan kepada seorang karyawan didasarkan pada beberapa ; potong, lusin,  dan sebagainya.

2. Kompensasi berdasarkan satuan Waktu pekerjaan

Contoh penerapan pemberian kompensasi berdasarkan pada sat produk yang dihasilkan, misalnya seorang montir sepeda diberi kompensasi sesuai jumlah sepeda yang dapat dirakitnya.

3. Kompensasi berdasarkan Penilaian Pekerjaan

 
cara ketiga ini dianggap cukup sulit untuk digunakan, memerlukan jenis kompensasi yang sama banyaknya dengan jenis pekerjaan  yang ada. Memilah-milah pekerjaan sebagai dasar penentuan tingkat kompensasi bukanlah suatu hal yang mudah dilakukan.

2.4.2 Tujuan Kompensasi

Tujuan umum Kompensasi, diantaranya:

1. Sistem upah gaji harus dirasakan wajar oleh mayoritas karyawan.

2. untuk memikat, menahan dan memotivasi karyawan dalam bekerja.

3. system kompensasis harus dirancang untuk menghadapi kompensasi dan kemampuan untuk membayar kebutuhan-kebutuhan pokok organisasi 

4. system kompensasi harus terbuka dan dapat dipertahankan.

2.4.3 Bentuk-bentuk Kompensasi

Pada prinsipnya kompensasi  yang diberikan perusahaan pada pegawai terdiri dari:

· Upah dan gaji

Upah sebagai balas jasa yang adil dan layak yang diberikan kepada pekerja atau jasa –jasanya  dalam mencapai tujuan  organisasi. Sedangkan gaji adalah balas jasa yang diberikan kepada seseorang karyawan secara periodic (biasanya sekali sebulan), karyawan yang telah menerima gaji biasanya sudah penjadi karyawan atau pegawai tetap yang taelah lulus dari masa percobaan.

· Upah perangsang (Insentive)

Adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasi  standar.

· Tunjangan dan Program Pelayanan

Tunjangan adalah segala macam bantuan yang diberikan kepada karyawan baik berupa barang atau uang sebagai balas jasa diluar gaji dan upah, misalnya asuransi, Tunjangan Hari Raya (THR), pergantian biaya pengobatan dan sebagainya . Sedangkan pelayanan adalah semua bantuan yang diberikan kepada karyawan dalam bentuk kemudahan seperti bantuan hokum, kafetaria, tempat ibadah, mobil jemputan atau sarana olahraga.

· Bentuk balas jasa lainnya

Selain dari bentuk balas jasa yang disebutkan diatas kadang-kadang perusahaan mempunyai bentuk balas jasa lainnya  seperti; tunjangan jabatan,  tunjangan perjalan dinas, biaya pendidikan dan latihan-latihan yang diadakan suatu perusahaan.

2.5 Prosedur pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) dan lembur


Bidang kepegawai  menyiapkan formulir Laporan Bulanan Koofesien Kinerja Pegawai (LBKKP). Atasan pegawai mengisi Formulir yang telah diisi diserahkan kebidang kepegawaian  seksi tata usah kesejahteraan pegawai untuk diproses dan menghasilkan daftar tunjangan Kompensasi Karya (TKK) yang dibayarkan setiap akhir bulan. Untuk pengisian Koofesieen Kinerja (Kokin), diambil dari perhitungan psikologi yang dilakukan oleh pimpinan atai tim penilai.Sedangkan lembur dibayar apabiala pegai telah menerima Surat Perintah Kerja Lembur (SPKL) dan dihitung berdasarkan perhitungn lembur yang telah ada dan dibayar bersamaan  dengan  pendapatan TKK.

2.5.1 Perhitungan Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK)


Rumus Perhitungan TKK adalah:


Nilai TKK = Jumlah Bobot (1 bulan) x Koofesien  Kinerja


Jumlah total TKK = Nilai TKK x Tarif TKK


Untuk Koofesien Kinerja (Kokin) diisi  berdasarkan Laporan Bulanan  Koofesien Kinerja Pegawai (LBKKP) yang sudah diberi niali  oleh atasan pegawai dengan  ketentuan nilai kokin sebagai berikut:

1. Istimewa

: 1.2

2. Baik sekali

: 1.1

3. Baik

: 1.0

4. Cukup

: 0.8

5. Kurang

: 0.6

Sedangkan untuk pengisian bobot kerja, diisi berdasarkan oleh bobot yang atelah ditentukan oleh perusahaan. Untuk hari Seni sampai dengan Kamis dimulai dari jam 07.00 sampai dengan 16.00

Bobot 1 = 07.00 – 09.30 = 9

Bobot 2 = 09.31 – 12.00 = 11

Bobot 3 = 12.30 – 14.30 =  4

Bobot 4 = 14.31 – 16.00 = 7

Untuk hari Jumat dimulai jam 07.00 sampai dengan 15.00

Bobot 1 = 07.00 – 09.30 = 8

Bobot 2 = 09.31 – 12.00 = 10

Bobot 3 = 12.30 – 14.30 =  3

Bobot 4 = 0

Contoh perhitungan TKK

Nama 

: Abdul Majid

NIP

: 00001

Pangkat/Gol
: 4C

Tarif TKK
: Rp. 2.375

CONTOH TABEL PERHITUNGAN TKK

	Tanggal
	Hari
	Bobot Jam kerja

	 
	 
	Bobot 1
	bobot 2
	 bobot 3
	bobot 4 
	Jomlah bobot 

	03/03/2003
	Senin
	9
	11
	4
	7
	31

	04/03/2003
	Selasa
	0
	0
	0
	0
	0**

	05/03/2003
	Rabu
	9
	11
	4
	7
	31

	06/03/2003
	Kamis
	9
	11
	4
	7
	31

	07/03/2003
	jumat
	8
	10
	3
	0
	21

	08/03/2003
	Sabtu
	0
	0
	0
	0
	0*

	09/03/2003
	Minggu
	0
	0
	0
	0
	0*

	10/03/2003
	Senin
	9
	11
	4
	7
	31

	11/03/2003
	selasa
	9
	11
	4
	7
	31

	12/03/2003
	rabu
	9
	11
	4
	7
	31

	13/03/2003
	kamis
	9
	11
	4
	7
	31

	14/03/2003
	jumat
	8
	10
	3
	0
	21

	15/03/2003
	Sabtu
	0
	0
	0
	0
	0*

	16/03/2003
	Minggu
	0
	0
	0
	0
	0*

	17/03/2003
	senin
	9
	11
	4
	7
	31

	18/03/2003
	Selasa
	9
	11
	4
	7
	31

	19/03/2003
	rabu
	9
	11
	4
	7
	31

	20/03/2003
	Kamis
	9
	11
	4
	7
	31

	21/03/2003
	jumat
	8
	10
	3
	0
	21

	22/03/2003
	sabtu
	0
	0
	0
	0
	0*

	23/03/2003
	Minggu
	0
	0
	0
	0
	0*

	24/03/2003
	Senin
	9
	11
	4
	7
	31

	25/03/2003
	Selasa
	9
	11
	4
	7
	31

	26/03/2003
	rabu
	9
	11
	4
	7
	31

	27/03/2003
	Kamis
	9
	11
	4
	7
	31

	28/03/2003
	jumat
	8
	10
	3
	0
	21

	29/03/2003
	sabtu
	0
	0
	0
	0
	0*

	30/03/2003
	Minggu
	0
	0
	0
	0
	0*


	Jumlah Bobot dalam sebulan
	:A
	549

	Koofesien Kinerja berdasarkan
	:B
	1

	Jumlah Nilai TKK Sebulan (A x B)
	:C
	549

	Jumlah TKK sebulan yang dibagikan (C x Tarif Tkk)
	
	Rp. 1.303.875


2.5.2 Perhitungan  dan Pembayaran Lembur


Dalam menghitung lembur di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat, ditentukan berapa jam minimal lembur dilakukan. Untuk hari Senin sampai dengan Kamis minimal jumlah lembur dilakukan sebanyak 1 jam, hari Jumat minimal jumlah lembur dilakukan sebanyak 5 jam, sedangkan untuk hari Sabtu atau libur minimal jam lembur adalah 7 jam. Untuk perhitungan perkaliannya dapat dilihat pada table , dimana setiap jumlah minimal atau maksimal dikalikan berdasarkan jumlah kerja lembur karyawan (JKLK) yang telah dibuat oleh perusahaan. Pembayaran lembur akan diberikan kepada karyawan bersamaan dengan pembayaran TKK dan gaji.

Contoh perhitungn lembur:

Nama 

: Abdul Majid

NIP

: 00001

Pangkat/Gol
: 4C

Tarif Lembur
: Rp. 8800

TABEL PERHITUNGAN LEMBUR BULAN MARET 2003

	Tgl
	Hari
	Masuk
	Pulang
	Perhitungan Jam Lembur

	
	
	
	
	Hari Biasa
	Hari Libur / Minggu
	Hari Libur / Jumat

	
	
	
	
	JKLK 
	JKLK
	JKLK

	
	
	
	
	I

1,5
	II

2x
	III

2x
	IV

3x
	V

4x
	VI

2x
	VII

3x
	VIII

4x

	05
	Rabu
	16.00
	20.00
	1
	3
	
	
	
	
	
	

	14
	Jumat
	15.00
	21.00
	
	
	
	
	
	5
	1
	

	23
	Minggu
	07.00
	15.00
	
	
	7
	1
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah = 
	1
	3
	7
	1
	
	5
	1
	


Uang Lembur = JKSF x Tarif lembur (berdasarkan Pangkat)

Jumlah kerja lembur 1,5 x 1 jam 
= 1,5 jam

Jumlah kerja lembur 2 x 15 jam 
= 30 jam

Jumlah kerja lembur 3 x 2 jam 
= 6 jam


JKSF




    37,5 jam

Maka jumlah total lembur 1 bulan = 37,5 x 8.800 = Rp. 330.000,-

BAB  III

PENJELASAN SISTEM

3.1  Diagram  Alir  Sistem

         Untuk  memudahkan  mendapatkan  informasi  yang  berhubungan  dengan  Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya di  PT. PLN ,  dan  untuk  mendapatkan  informasi  yang  cepat  dan  akurat  maka  di  PT. PLN,  digunakan  sistem  komputerisasi  pengolahan  data  pembayaran TKK dan lembur.

         Informasi  yang  dibutuhkan  oleh  karyawan  dan  perusahaan  dapat  diketahui  dengan  cepat  melalui  media  komputer,  di samping  mempermudah  karyawan,  juga  dapat  memberikan  informasi  pada  pelanggan.  Dari  sistem  informasi  dengan  menggunakan  komputer  diharapkan  dapat  memproses  masukan ( input ),  dan  menghasilkan  keluaran  yang  berupa (output )  sehingga  dapat  memberikan  informasi  yang  akurat.

         Untuk  mengetahui  hubungan  antar  proses  satu  dengan  yang  lainnya  maka  terlebih  dahulu  dibuat  suatu  diagram  alir  sistem,  selengkapnya  terdapat  pada  gambar :

1. LAPORAN  DATA GOLONGAN

2. LAPORAN  DAFTAR JABATAN

3. LAPORAN  DAFTAR KARYAWAN

4. DATA KARYAWAN PERJABATAN 

5. LAPORAN  PRESENSI PER KARYAWAN

6. LAPORAN ABSENSI PER PERIODE

7. LAPORAN SPKL PER NO SPKL

8. LAPORAN SPKL PER KARYAWAN

9. LAPORAN SPKL PER PERIODE

10. LAPORAN TKK PER NO TKK

11. LAPORAN TKK PER KARYAWAN

12. LAPORAN TKK  PER PERIODE

13. LAPORAN BAYAR PER NO BAYAR

14. LAPORAN BAYAR PER KARYAWAN

15. LAPORAN BAYAR PER PERIODE
3.2  Penjelasan  Sistem

                  Dalam  proses  Pengolahan  Data  Pembayaran TKK dan Lembur,  digunakan  7  tabel  yaitu :

Tabel GOLONGAN.DB, Tabel  KARYAWAN.DB, Tabel  JABATAN.DB,  Tabel PRESENSI.DB, Tabel SPKL.DB, Tabel TKK.DB dan Tabel BAYAR.DB.

         Tabel  GOLONGAN.DB  berfungsi  untuk  merekam  data-data  yang  berhubungan  dengan golongan pegawai yaitu peringkat pegawai, Tarif TKK dan Tarif Lembur pegawai sesuai dengan golongan masing-masing Selanjutnya dari data golongan akan menghasilkan laporan data golongan. Tabel KARYAWAN.DB berfungsi untuk merekam data yang berhubungan dengan data pribadi pegawai serta  memberikan  informasi  tentang  semua  informasi   pegawai secara  detail.Dan akan menghasilkan laporan  daftar Karyawan dan laporan Karyawan perjabatan. Tabel JABATANDB ini berisikan tentang jabatan masing-masing pegawai dan berisikan tariff TKK dan Tarif lembur berdasarkan peringkat pegawai dan laporan yang akan dikeluarkan adalah Laporan Daftar Jabatan. Tabel PRESENSI.DB berfungsi untuk menyimpan data hadir pegawai baik jam masuk atau jam kelua, dimana setiap jamnya diberi  bobot oleh perusahaan, yang akhirnya akan menghasilkan Laporan Presensi Perkaryawan dan Laporan Presensi Per Periode. Tabel SPKL.DB  berisi surat perintah kerja lembur sekaligus hari, mulai  jam lembur dan akhir jam lembur, dan laporan yang dihasilkan yaitu Laporan SPKL per Nomor SPKL, laporan SPKL per karyawan  dan Laporan SPKL per periode. Table TKK.DB berfungsi untuk merekam data yang berisikan harga TKK, berdasarkan tariff TKK dan peringkat Pegawai. Dan laporan yang akan dikeluarkan Laporan TKK per nomor TKK, laporan TKK per Karyawan dan laporan TKK per Periode. Tabel BAYAR.DB berisi tanggal bayar TKK dan Lembur berdasarkan jabatan dan peringkat. Laporan yang dihasilkan adalah Laporan Bayar per Nomor Bayar, Laporan bayar per Karyawan dan Laporan bayar per Periode

3.3  Perangkat  Pendukung

3.3.1 Sistem  Perangkat  Keras

         Yang  dimaksud  perangkat  keras  ( hardware )  adalah  peralatan  fisik  dari  komputer  itu  sendiri  dari  unit  masukkan  dan  unit  keluaran.  Sistem  perangkat  keras  yang  digunakan  untuk  pengolahan  data  Pembayaran Tunjangan Kompensasi karya (TKK) dan Lembur di PT.PLN distributor Jawa Barat  dengan  kebutuhan  PEMROGRAMAN  DELPHI 5,  yaitu  satu  unit  komputer  dengan  spesifikasi  sebagai  berikut 

1. Komputer  berbasis  intel  Pentium  atau  AMD.

2. Monitor  VGA /SVGA.

3. Memori  (RAM) 256 Mb.

4. Harddisk  dengan  kapasitas  mencukupi

5. Papan  ketik  atau  Keyboard

6. Alat  pencetak  atau  Printer

3.3.2  Sistem  Perangkat Lunak

      Perangkat  Lunak  ( software )  merupakan  suatu program pendukung  yang  diperlukan  ubtuk  menjalankan  perangkat  keras  yang  telah  ada, diantaranya  adalah  sistem  operasi,  bahasa  pemrograman  dan  program  aplikasi.  Perangkat  lunak  juga  dapat  dikatakan  sebagai  rangkaian  elektronis  untuk  menghasilkan  data  menjadi  informasi.  Perangkat  lunak  yang  akan  digunakan  pada  pembuatan  sistem  ini  adalah  PEMROGRAMAN  DELPHI 5  pada  sistem  operasi  windows  98.

3.4 Perancangan Basis  Data

           Didalam  komputerisasi  pengolahan  data  Penjualan  Kayu  di  PT. Karya  Lesatari  Jaya  ini  digunakan  4  tabel  untuk  pengolahan  data.  Adapun  tabel-tabel  tersebut  adalah :  

1. Tabel  GOLONGAN.DB

2. Tabel  KARYAWAN.DB

3. Tabel  JABATAN.DB

4. Tabel  PRESENSI.DB

5. Tabel SPKL.DB

6. Tabel TKK.DB

7. Tabel BAYAR.DB

3.4.1 Tabel GOLONGN.DB

Tabel GOLONGAN .DB  berfungsi untuk untuk  merekam  data-data  yang  berhubungan  dengan golongan pegawai yaitu peringkat pegawai, Tarif TKK dan Tarif Lembur pegawai sesuai dengan golongan masing-masing

Nama Tabel

: GOLONGAN.DB

Field kunci

: Golongan

Panjang Record
: 16

	No
	NAMA FIELD
	TIPE FIELD
	LEBAR FIELD
	KETERANGAN

	1

2

3

4
	Golongan

Peringkat

Tarif_TKK

Tarif_lembur
	Alpha

Alpha

Alpha

Alpha
	2

2

6

6
	Golongan pegawai

Peringkat kerja

Tarif TKK

Tarif lembur





Tabel 3.4.1 Golongan.DB

3.4.2 Tabel KARYAWAN.DB

Tabel KARYAWAN.DB berfungsi untuk merekam data yang berhubungan dengan data pribadi pegawai.

Nama Tabel

: KARYAWAN.DB

Field kunci

: NIP

Panjang Record
: 95

	NO.
	NAMA FIELD
	TIPE FIELD
	LEBAR FIELD
	KETERANGAN

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Nip

Kd_Karyawan

Nm_Karyawan

Alm_Karyawan

Jns_Kelamin

Tmp_Lahir

Tgl_Lahir

Agama

Status
	Alpha

Alpha

Alpha

Alpha

Integer

Alpha

Date

Alpha

Integer
	5

5

35

50

-

-

-

-

-


	Nomor induk pegawai **

Kode karyawan

Nama Karyawan

Alamat karyawan

Jenis  Kwelamin

Tempat lahir

Tanggal lahir

Agama

Staus kawin





Tabel 3.4.2 Karyawan .DB

3.4.3 Tabel JABATAN.DB

Tabel JABATANDB ini berisikan tentang jabatan masing-masing pegawai dan berisikan tariff TKK dan Tarif lembur berdasarkan peringkat pegawai

Nama Tabel

: JABATAN.DB

Field kunci

: KD_Peringkat

Panjang Record
: 25

	NO.
	NAMA FIELD
	TIPE FIELD
	LEBAR FIELD
	KETERANGAN

	1

2

3

4

5

6


	Kd_Peringkat

Nm_Jabatan

Golongan

Tarif_TKK

Tarif_Lembur

Peringkat
	Alpha

Alpha

Alpha

Curerncy

Currency

Currency
	5

20

-

-

-

-
	Kode peringkat**

Nama Jabatan

Golongan

Tarif TKK

Tarif lembur

peringkat






Tabel 3.4.3 Jabatan.DB

3.4.4 Tabel PRESENSI.DB

 Tabel PRESENSI.DB berfungsi untuk menyimpan data hadir pegawai baik jam masuk atau jam kelua, dimana setiap jamnya diberi  bobot oleh perusahaan

Nama Tabel

: PRESENSI.DB

Field kunci

: No_Presensi

Panjang Record
: 10

	No.
	NAMA FIELD
	TIPE FIELD
	LEBAR FIELD
	KETERANGAN

	1

2

3

4

5

6

7

8
	No_Presensi

NIP

Tgl_Presensi

Hari

Jam_masuk

Jam_keluar

Jml_bobot

Ket
	Alpha

Alpha

Date

Alpha

Integer

Integer

Alpha

Memo
	5

5

-

-

-

-

-

-
	Nomor presensi**

NomorInduk pegawai*

Tanggal presensi

Hari

Jam masuk

Jam Keluar

Jumlah bobot

Keterangan







Tabel 3.4.4 presensi.DB

3.4.5 Tabel Surat Perintah Kerja Lembur

Tabel SPKL.DB  berisi serat perintah kerja lembur sekaligus hari, mulai  jam lembur dan akhir jam lembur

Nama Tabel

: SPKL.DB

Field kunci

: NIP

Panjang Record
: 15
	NO
	NAMA FIELD
	TIPE FIELD
	LEBAR FIELD
	KETERANGAN

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	No_SPKL

NIP

Kd_jabatan

Tgl_Spkl

Tgl_Lembur

Hari lembur

Jam_mulai

Jam_Keluar

Harga_Lembur

Status


	Alpha

Alpha

Alpha

Date

Date

Alpha

Currency

Currency

Currency

Integer
	5

5

5

-

-

-

-

-

-

-
	Nomor surat perintah kerja lembur*

Nomor induk pegawai

Kode jabatan

Tanggal spkl

Tanggal lembur

Hari lembur

Jam mulai

Jam keluar

Harga lembur

status







Tabel 3.4.5 SPKL.DB

3.4.6 Tabel Tunjangan Kompensasi karya (TKK)

Table TKK.DB berfungsi untuk merekam data yang berisikan harga TKK, berdasarkan tariff TKK dan peringkat Pegawai.
Nama Tabel

: TKK.DB

Field kunci

: NIP

Panjang Record
: 15

	NO
	NAMAFIELD
	TYPE FIELD
	LEBAR FIELD
	KETERANGAN

	1

2

3

4

5

6

7

8
	No_TKK

NIP

Kd_jabatab

Peringkat

Tgl_TKK

Kokin

Tot_Bobot

Hrg_Tkk
	Alpha

Alpha

Alpha

Currency

Date

Alpha

Alpha

Currency
	5

5

5

-

-

-

-

-
	Nomor tkk*

Nomor induk Pegawai**

Kode jabatan

Peringkat

Tanggal TKK

Koofesien Kerja

Total Bobot

Harga TKK







Tabel 2.4.6 TKK.DB
3.4.7 Tabel BAYAR.DB

Tabel BAYAR.DB berisi tanggal bayar TKK dan Lembur berdasarkan jabatan dan peringkat.

Nama Tabel

: Bayar.DB

Field kunci

: No_Bayar

Panjang Record
: 20

	NO
	NAMAFIELD
	TYPE FIELD
	LEBAR FIELD
	KETERANGAN

	1

2

3

4

5

6

7

8
	No_Bayar

NIP

Kd_jabatan

No_TKK

Tgl_Bayar

Tgl​_Lembur

Tot_TKK

Tot_Bayar
	Alpha

Alpha

Alpha

Alpha

Date

Date

Alpha

Currency
	5

5

5

5

-

-

-

-
	Nomor Bayar*

Nomor induk Pegawai**

Kode jabatan**

Nomor TKK***

Tanggal bayar

Tanggal lembur

Total TKK

Tot Bayar







Tabel 3.4.7 bayar.DB 

3.5 Relasi Antar Tabel


Tabel-tabel yang telah dijelaskan rancangannya tersebut diatas, memiliki relasi satu dengan yang lainnya. Relasi ini sangat dubutuhkn agar system nantinya berjalan dengan baik.  Seperti yang telah dijelaskan diatas, Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) dan Lembur ada tujuh table, adapun relasi antar table tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini: 

3.6   Bagan Alir Sistem


Bagan alir sistem digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam pengolahan data dengan komputer. Suatu bagan alir sistem dan menggambarkan proses atau langkah-langkah kerja yang dilakukan oleh pemrogram mulai dari pembentukan berkas sampai pembentukan laporan. Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) dan Lembur dapat disusun dalam diagram alir sistem berikut ini :

3.7 Perancangan Masukan

Dari perancangan tabel yang dibuat, maka perancangan masukan Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) dan Lembur dapat dibuat sebagaimana berikut ini : 

3.7.1 Rancangan Masukan  Data Golongan

Berfungsi untuk untuk  merekam  data-data  yang  berhubungan  dengan golongan pegawai yaitu peringkat pegawai, Tarif TKK dan Tarif Lembur pegawai sesuai dengan golongan masing-masing. Perancangan masukan data golongan adalah sebagai berikut:










Gambar 3.3 Rancangan Masukan Data Golongan

3.7.2 Rancangan Masukan Data Jabatan



Berisikan tentang jabatan masing-masing pegawai dan berisikan tariff TKK dan Tarif lembur berdasarkan peringkat pegawai.Bentuk rancangan masukan data jabatan adalah:














Gambar 3.4 Rancangan Masukan Data Jabatan


3.7.3 Rancangan Masukan Data Karyawan


Berguna untuk merekam data yang berhubungan dengan data pribadi pegawai serta  memberikan  informasi  tentang  semua  informasi   pegawai secara  detail.  Bentuk rancangan masukan data karyawan :









Gambar 3.5 Rancangan Masukan Data Karyawan


3.7.4 Rancangan Masukan Data Presensi Karyawan

Digunakan untuk menyimpan data hadir pegawai baik jam masuk atau jam keluar. Bentuk rancangan masukan data presensi karyawan adalah:








Gambar 3.6 Rancangan Masukan Data Presensi Karyawan 

3.7.5 Rancangan Masukan Data Tunjangan Kompensasi Karya (TKK)


Berfungsi untuk merekam data yang berisikan harga TKK, berdasarkan tariff TKK dan peringkat Pegawai.










Gambar 3.7 Rancangan Masukan Data TKK

3.7.6 Rancangan Masukan Data SPKL


Berisi surat perintah kerja lembur sekaligus hari, mulai  jam lembur dan akhir jam lembur. Bentuk Rancangan Data SPKL:








Gambar 3.8 Rancangan Masukan Data SPKL
3.7.7 Rancangan Masukan Data Bayar

Berisi tanggal bayar TKK dan Lembur berdasarkan jabatan dan peringkat. Bentuk rancangan masuk Data Bayar:









Gambar 3.9 Rancangan Masukan Data Bayar

3.8 Rancangan Keluar

Perancangan keluaran adalah suatu rancangan bentuk-bentuk hasil pengolahan data yang ada pada program aplikasi. Keluaran yang berupa informasi merupakan salah satu tujuan dari pembuatan atau pembangunan suatu sistem informasi.


Perancangan keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media. Bentuk atau format dari keluaran dapat berupa keterangan-keterangan (narative), tabel atau grafik. Dalam Sistem Komputerisasi Pengolahan Data Pembayaran Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) dan Lembur di PT. PLN distribusi Jawa Barat ini, untuk mendapatkan  hasil rancangan keluaran (output) dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

3.8.1 Rancangan Laporan Secara keseluruhan 

[image: image1.png]LAPORAN
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SPKL PER NOMOR
SPKL PER KERYAWAN
SPKL PER PERIODE
TKK PER NOMOR
TKK PER KARYAWAN
TKK PER PERIODE
BAYAR PER NOMOR
BAYAR PER KARYAWAN
BAYAR PER PERIODE

NAMA

TAMPILKAN







Gambar 3.10 Rancangan Laporan Secara keseluruhan

3.8.2 Rancangan Laporan Data Golongan

	PT. PLN (Persero) DISTRIBUSI JAWA BARAT

	 
	
	
	
	 

	 
	
	
	
	 

	Laporan Data Golongan

	No.
	Golongan
	Peringkat
	Tarif TKK
	Tarif Lembur

	99
	999
	99
	9999(10)
	9999(10)

	99
	999
	99
	9999(10)
	9999(10)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	





Gambar 3.11 
Rancangan Laporan Data Golongan


	3.8.13 Rancangan Laporan Pembayaran Per Nota
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	PT. PLN (PERSERO)

	DISTRIBUSI JAWA BARAT

	 
	
	
	
	
	
	 

	LAPORAN  PEMBAYARAN PER NOTA

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	
	
	
	
	No.Nota : 99999

	 
	Tgl Bayar
	
	: 99/99/99
	
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	NIP 
	
	: 99999
	
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	Nama Karyawan
	: XXXXXXX(20)
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	Jabatan
	
	: XXXXXXX(20)
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	Golongan
	
	: 99X
	
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	Total Lembur
	: 99999999(10)
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	Total TKK
	
	: 99999999(10)
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	Total Bayar
	: 99999999(10)
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	

	Gambar 3.22 Laporan Baayar per Nota


	3.8.14 Rancangan Laporan Bayar Per Karyawan
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	PT. PLN (PERSERO)

	DISTRIBUSI JAWA BARAT

	 
	
	
	
	
	
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	LAPORAN PEMBAYARAN PER KARYAWAN

	NO.
	No.Bayar
	Nama Karyawan
	Golongan
	Total Lembur
	Total TKK
	Total Bayar

	99
	99999
	XXXXX(20)
	99X
	999999(10)
	9999999(10)
	9999999(10)

	99
	99999
	XXXXX(20)
	99X
	999999(10)
	9999999(10)
	9999999(10)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Gambar 3.23 laporan Bayar per Karyawan


DATA GOLONGAN





		   Golongan 		: 99


		   Peringkat		: 99


		   Tarif TKK		: 999(6)


		   Tarif Lembur	: 999(6)








					DBDBGRID


				





Tambah











		DBGRID





Edit





KeLuar





DATA JABATAN








		Kode Jabatan		: 99999


		Nama Jabatan		: 99999(20)


		Golongan		: 99


		





Tambah





Edit





Keluar








		DBGRID














DATA KARYAWAN








NIP		:99999			


Nama Pegawai: XXXX(35)		


Jenis kelamin	: 9 


Tempat lahir	: XXXXX(20) 		Alamat		: XXXX(50) Tanggal Lahir	: 99/99/99			status		: 99








						








				DBGRID














Tambah





Keluar





Edit





Edit





PRESENSI KARYAWAN





No.Presensi		: 99999		Jam masuk	: 99:99:99


Nama Karyawan	:XXXX(20)		Jam Keluar	: 99:99:99


Tanggal Presensi	: 99/99/99		Bobot		: 99


Hari			: XXX(10)		Keterangan	: XXX(20)














				DBGRID





Tambah





Edit





Keluar

















TUNJANGAN KOMPENSASI KARYA








No.TKK		: 99999		Peringkat	: 99


Nama Karyawan	: XXXX(20)		Kokin		: 99


Nama Jabatan		: XXXX(20)		Total Bobot	:9999


Tanggal		: 99/99/99		 Harga TKK	: 9999(10)











				DBGRID





Keluar





Edit





Tambah





DATA SPKL





No. SPKL		: 99999		Hari Lembur 	: XXX(10)


Nama Karyawan	: XXXX(20)		Jam masuk	: 99:99:99


Nama jabatan		: XXXX(35)		Jam keluar	: 99:99:99


Tangga SPKL		: 99/99/99		Harga Lembur	: 999(10)


Tanggal Lembur	: 99/99/99		Status		: 99











				DBGRID








Edit





Keluar








Tambah





DATA BAYAR








No. Bayar		: 99999	 	No. TKK 	: 9999(10)


Nama Karyawan	: XXXX(20)		Total Lembur	: 9999(10)


Nama Jabatan		: XXXX(20)		Total TKK	: 9999(10)


Tanggal bayar		: 99/99/99		Total Bayar	: 9999(10)











				DBGRID





Keluar





Edit





Tambah
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